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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui seberapa besar hubungan antara Loneliness dengan
Problematic Internet Use pada remaja akhir pengguna sosial media di Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara Loneliness dengan
Problematic Internet Use pada remaja akhir. Subjek penelitian ini berjumlah 62 orang yang diambil
menggunakan Purposive Sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah skala yang
terdiri dari skala Loneliness dan skala Problematic Internet Use. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment pearson. Dari hasil analisis diketahui bahwa
hipotesis penelitian diterima dengan nilai (7xy)= 0,705 dengan signifikansi p = 0.000 < 0.05. Artinya
terdapat hubungan positif antara Loneliness dengan Problematic Internet Use, dengan asumsi semakin
tinggi Loneliness maka semakin tinggi Problematic Internet Use pada remaja akhir di Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area, begitupun sebaliknya semakin rendah Loneliness maka semakin rendah pula
Problematic Internet Use pada remaja akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Kata Kunci: Loneliness, Problematic Internet Use, Remaja Akhir, Pengguna Sosial Medan

Abstract

This study aims to determine how big the correlation between Loneliness and Problematic Internet Use in
late adolescent using social media at the Faculty of Psychology University of Medan Area. The hypothesis in
this study is that there is a positive relationship between Loneliness and Problematic Internet Use in late
adolescent. The subjects of this study found 62 people who were taken using Purposive Sampling. The data
collection method in this study is a scale consisting of the Loneliness scale and the Problematic Internet Use
scale. The data analysis method used in this research is Pearson's product moment correlation technique.
From the results of the analysis, it is known that the hypothesis is accepted with a value of (13, ) = 0.705 with
a significance of p = 0.000 <0.05. This means that there is a positive relationship between Loneliness and
Problematic Internet Use, with the assumption that the higher Loneliness, the higher the Problematic
Internet Use in late adolescents at the Faculty of Psychology University of Medan Area and vice versa, the
lower Loneliness the lower Problematic Internet Use in late adolescents at the Faculty of Psychology
University of Medan Area. Loneliness contributes 49.7% to Problematic Internet Use.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini perkembangan teknologi telah memberikan banyak manfaat, hampir semua
aspek kehidupan manusia telah dimudahkan dengan adanya fasilitas berbasis teknologi. Hal ini
tentunya dapat membantu manusia dari segi waktu, biaya, dan tenaga dan menjadikan kehidupan
manusia lebih efisien. Semakin majunya teknologi maka akan memudahkan interaksi jarak jauh
dan menjadi sarana komunikasi antar individu, dan memudahkan setiap individu untuk
mendapatkan informasi dengan cepat. Secara statistik pada laporan terbaru We Are Social
(andi.link) ditemukan bahwa pada tahun 2020 sekitar 175,4 juta orang menggunakan media sosial
dan internet di Indonesia. Dibandingkan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan sebesar 17% atau
sekitar 25 juta pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan total penduduk Indonesia yang
berjumlah 272,1 juta jiwa, dapat diartikan bahwa 64% (setengah dari penduduk Indonesia)
pernah mengalami akses ke dunia maya.

Studi ini berfokus pada remaja akhir yang usianya berkisar 18-22 tahun (Santrock, 2012).
Remaja yang berasal dari kata latin “adolescere” yang berarti “tumbuh untuk mencapai
kematangan” merupakan masa dimana seorang individu mulai menghadapi perubahan secara
fisik, mental, biologis, emosional dan sosialnya (Ali dan Asrori, 2012). Periode ini ditandai dengan
persiapan akhir individu untuk peran dewasa mereka. Menurut Havighurst (Sarwono, 2011),
tantangan perkembangan remaja akhir antara lain mencapai hubungan yang lebih matang dengan
teman sebaya, mengemban peran sosial sebagai laki-laki/perempuan, menerima kondisi fisik dan
keefektifannya. penggunaan, perilaku dan penerapan tanggung jawab sosial. Pada masa remaja
akhir, seseorang mungkin sudah mengetahui mana yang positif dan mana yang negatif serta dapat
menilai mana yang layak untuk dihormati maupun dihargai, dan bertanggung jawab penuh atas
segala perbuatan, baik itu dari tingkah laku maupun kebiasannya dan dapat memposisikan dirinya
di lingkungan sekitarnya (Harmalis, 2023; Prabowo et al, 2021; Surgana & Novita, 2023;
Wulandari et al,, 2021). Menurut Caplan (2010) disaat seseorang menggunakan internet yang
terlalu sering dapat menyebabkan individu tersebut menjadi ketagihan akan internet. Dalam karya
tulisnya, ia membedakan antara istilah kecanduan internet dan problematic internet use, yang
mempunyai karakteristiknya masing-masing. Kecanduan internet lebih merupakan kondisi
patologis, sedangkan Problematic Internet Use adalah pola pikir dan perilaku yang merupakan
masalah psikososial, bukan patologis tetapi melibatkan perilaku kognitif-perilaku.

Selain itu, Problematic Internet Use dapat diidentifikasi sebagai pola penggunaan Internet
yang tidak sesuai dengan penggunaan Internet yang tidak wajar yang berhubungan dengan
kognitisi dan reaksi individu yang memengaruhi kehidupannya (Davis, 2001). Selain itu, Shapira
et al. (Hakim, 2018) mengusulkan istilah baru dengan definisi terkait Problematic Internet Use
daripada kecanduan internet, selanjutnya Penggunaan Internet yang bermasalah Didefinisikan
sebagai: a) keasyikan yang maladaptif yang tidak benar dalam penggunaan Internet yang dianggap
sebagai penggunaan yang tidak dapat dihindari lebih lama dari yang diharapkan (biasanya 2 jam
/ hari atau lebih) b) gangguan atau penurunan akibat perilaku tersebut c) tidak adanya
kemunculan gejala patologis Axis I lainnya yang bisa menjelaskan tidak adanya perilaku mania
atau hypomania (yang membedakan dari adiksi). Problematic Internet Use merupakan sindrom
multidimensia yang memiliki berbagai indikasi yakni emosional, perilaku maupun kognitif yang
menjadikan seseorang kesulitan saat mengatur tata kehidupannya sehari-hari pada saat sedang
tidak menggunakan dan mengakses internet (Caplan, Williams, & Yee, 2009). Istilah Problematic
Internet Use (PIU) digunakan untuk mengkarakterisasi kognisi dan perilaku maladaptif yang
melibatkan pengguna internet mengalami konsekuensi akademis, profesional, dan sosial yang
negatif (Caplan, 2003). Pada saat ini, hampir tidak ada seorang remaja yang tidak menggunakan
internet dan sosial media. Pengguna internet di kalangan remaja lebih banyak dibandingkan
dengan orang tua (Zai & Munir, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara subjek tersebut mengatakan bahwa ia mengalami kesulitan
untuk berfokus dalam proses pembelajaran karena terdistraksi oleh gadget/media sosial. Selain
itu subjek tersebut mengatakan bahwa ia sering merasa bosan sehingga ia menghabiskan waktu
dengan menjelajahi media sosial seperti instagram dan tiktok untuk menghilangkan kebosanan
dan menghibur diri. Kemudian subjek tersebut mengatakan bahwa ia sering merasa sendiri dan
sulit mengungkapkan perasaannya pada orang lain, bahkan saat sedang sedih atau merasakan
perasaan negatif, subjek tersebut ingin melupakan kesedihannya yaitu dengan cara mencari
hiburan di dunia maya karena ia merasa tidak punya tempat untuk berkeluh kesah.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi singkat dan mendasar yang peneliti lakukan
terhadap beberapa remaja akhir pengguna sosial media, mereka sering terlihat sedang mengakses
internet. Saat sedang berkumpul dengan Kkeluarga ataupun teman, tak jarang mereka
memfokuskan diri pada smartphone nya masing-masing. Mereka mengaku mengalami kesulitan
berfokus pada pembelajaran yang sedang diajarkan oleh guru maupun dosennya, karena
teralihkan oleh gadgetnya. Mereka berkata bahwa saat tidak ada yang perlu mereka lakukan,
mereka akan menghabiskan waktu di dunia maya merupakan satu-satunya pilihan untuk
menghilangkan kebosanan dan hal ini juga yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam
mengontrol diri dan merasa terjebak dalam penggunaan internet. Pada saat merasa sedih, salah
satu dari remaja akhir pengguna sosial media tersebut mengatakan bahwa ia ingin melupakan
kesedihannya dan mencari hiburan dengan membuka aplikasi Youtube, Instagram, dan sosial
media lainnya. Namun kemudian ia juga mengalami kesulitan untuk mengontrol penggunaanya.

Loneliness merupakan salah satu faktor penyebab individu menggunakan internet terlalu
sering dalam kurun waktu yang tidak wajar (Caplan, 2010). Menurut Peplau, Sears, dan Taylor
(dalam Rahman, 2020) Kesepian mengacu pada kecemasan subjektif yang dirasakan ketika
hubungan sosial kehilangan kualitas penting, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Secara
kualitatif artinya kita akan merasa kesepian jika memiliki banyak teman, tapi sifatnya dangkal
yang berarti individu akan merasakan kesepian jika tidak memiliki teman yang bisa dipercaya,
saling memahami, dan berbagi dalam suka duka (Rahmania et al., 2019). Sedangkan secara
kuantitatif artinya individu akan mersakan kesepian jika tidak memiliki cukup teman seperti yang
diharapkan. Kesepian adalah masalah sosial yang menyebar luas dan dialami secara universal,
terlepas dari ras, jenis kelamin, usia atau latar belakang budaya seseorang (Rokach & Neto, 2000).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi ditetepkan
setelah screening dengan tujuan memetakan remaja akhir mahasiswa dan mahasiswi Fakultas
Psikologi Universitas Medan Area yang mengalami Problematic Internet Use saja, screening
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang merujuk pada ciri ciri Problematic Internet Use
kepada subjek. Selanjutnya, terdapat 120 remaja akhir yang mengisi kuesioner. Oleh karena itu,
populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 120 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik Purposive
Sampling. Sampel dari penelitian ini adalah remaja akhir mahasiswa dan mahasiswi Psikologi
Universitas Medan Area pengguna internet dengan jumlah 62 orang. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan skala psikologi. Skala yang digunakan adalah skala kesepian
dan skala Problematic Internet Use pada remaja akhir pengguna internet. Untuk mengukur
hubungan antara variable peneliti menggunakan correlation product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa ukuran data penelitian adalah loneliness
dengan nilai 0,074, dan Problematic Internet Use dengan nilai 0,200 yang dapat dikatakan normal.
Dari hasil uji linearitas dibawah ini menunjukan bahwa loneliness dengan Problematic Internet Use
memiliki nilai signifikansi yakni > 0,076 yang berarti mempunyai hubungan yang linear.
Berdasarkan hasil korelasi r Product Moment,diketahui ada hubungan positif antara loneliness
dengan Problematic Internet Use dimana 7y, 0,705 dengan signifikansi p = 0,000<0,05. Artinya
hipotesis yang diajukan semakin tinggi Loneliness maka akan semakin tinggi Problematic Internet
Use dinyatakan benar. Koefisien determinan (r?) dari hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat ini adalah 2 = 0,497.

Rangkuman Perhitungan Korelasi r Product Moment
Statistik  Koefisien (rxy) P Koef. Det. (12) BE% Ket
X-Y 0.705 0,000 0,497 49,7% Signifikan

Hal ini menunjukan bahwa Loneliness berkontribusi terhadap Problematic Internet Use
sebesar 49,7%. Untuk variabel problematic internet use, jumlah aitem yang valid sebanyak 15

aitem yang diformat ke dalam skala likert dengan 5 pilihan jawaban, maka mean hipotetiknya

adalah LEXD*A5X5) _ 45 Kemudia untuk variabel loneliness jumlah item yang valid adalah 24
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h (24x D+ (24x5) _

item yang diformat dalam skala Likert 5 pilihan, maka mean hipotetiknya adala >

72
Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Empirik

Variabel SD Nilai Rata-rata/Mean Keterangan
Hipotetik Empirik
Loneliness 11,040 72 84,05 Tinggi
PIU 10,936 45 58,32 Tinggi

Dari hasil analisis data yang diperoleh melalui uji normalitas distribusi, dapat ditemukan
bahwa mean empirik variabel Problematic Internet Use adalah 58,32, sedangkan empirik variabel
loneliness adalah 84,05. Untuk variabel Problematic Internet Use nilai SD-nya adalah 10,936 dan
untuk variabel loneliness nilai SD-nya adalah 11,040. Melalui hasil analis penelitian di Fakultas
Psikologi Universitas Medan Area, diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
Loneliness dengan PIU yang dapat dilihat dari nilai koefisien yang memiliki nilai 0,705 dengan p
atau signifikannya 0.000 < 0.050 Artinya ada hubungan positif dan signifikan antara Loneliness
dengan PIU, dan dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Loneliness maka semakin tinggi PIU pada
remaja akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Begitu juga dengan nilai koefisien
determinan yang memiliki nilai 0.497, hal ini setara dengan 49,7% artinya Loneliness pada remaja
akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area tersebut memiliki kontribusi sebesar 49,5%
terhadap PIU pada remaja akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Melihat dari hasil
penelitian ini diketahui bahwa Loneliness berdampak pada tingginya hasil PIU pada remaja akhir
di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Dimana Loneliness memberikan kontribusi sebesar
49,7% terhadap PIU. Artinya ada 50,3% faktor lain yang dapat mempengaruhi PIU yang tidak
dapat terlihat dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pembahasan, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis r product moment, diketahui adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara Loneliness dengan Problematic Internet Use pada remaja akhir di Fakultas
Psikologi Universitas Medan area, dimana 7yy,= 0,705 dengan signifikansi p = 0.000 < 0.05. Artinya
terdapat hubungan positif antara Loneliness dengan Problematic Internet Use, semakin tinggi
Loneliness maka semakin tinggi Problematic Internet Use pada remaja akhir di Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area dinyatakan diterima.

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara Loneliness dan Problematic Internet Use
adalah sebesar r? = 0,497. Berdasarkan perhitungan kategorisasi didapatkan variabel
Problematic Internet Use tergolong tinggi dengan mean empirik = 58,32 > mean hipotetik = 45
dimana selisihnya lebih dari bilangan SD = 10,936 dan untuk Loneliness tergolong tinggi dengan
mean empirik = 84,05 > mean hipotetik = 72 dimana selisihnya lebih dari bilangan SD = 11,040.
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